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DUKUNG PERCEPATAN PEMBANGUNAN BENDUNGAN KARIAN, LMAN BAYARKAN 

903M UNTUK PEMBEBASAN LAHAN  

 

Tangerang Selatan, 1 Oktober 2021 – Realisasi pembayaran pembebasan lahan 

Bendungan Karian telah mencapai Rp903 miliar atau 77,39% dari total alokasi anggaran yang 

telah ditetapkan. Hal itu dikemukakan oleh Direktur Utama Lembaga Manajemen Aset Negara 

(LMAN), Basuki Purwadi, dalam laporan kinerja kepada Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) 

Komisi XI pada Jumat (1/10).  

“LMAN telah merealisasikan dana pembebasan lahan sejumlah Rp903 miliar untuk 

3.782 bidang, sebagai wujud dari komitmen pemerintah dalam mendukung percepatan 

pembangunan infrastruktur Proyek Strategis Nasional khususnya Bendungan Karian.”  

Selanjutnya Basuki juga mengatakan “Realisasi pendanaan lahan diupayakan dilaksanakan 

secara cepat dan mengacu pada tata kelola yang berlaku.” 

Dalam kesempatan dialog bersama LMAN, perwakilan Komisi XI DPR RI yang diketuai 

oleh Eriko Sutardoga juga menekankan pada pentingnya peningkatan kinerja ekosistem 

pembangunan infrastruktur mulai dari pendanaan lahan hingga penyelesaian konstruksi, 

dilaksanakan secara kolaboratif sehingga memberikan manfaat seluas-luasnya kepada 

masyarakat, khususnya masyarakat Lebak, Banten dan sekitarnya.  

Pembangunan Bendungan Karian diproyeksikan akan memberikan manfaat untuk 

pengendalian banjir daerah hilir dengan kapasitas tampungan banjir sebesar 60,8 juta m3. 

Selain itu, pembangunan bendungan juga diharapkan mendukung penyediaan kebutuhan 

suplesi ke daerah irigasi Ciujung dengan luas 22.000 ha dan pemenuhan kebutuhan air Rumah 

Tangga, Perkotaan dan Industri (RKI) Kota Cilegon serta Kabupaten Serang sebesar 5,5 m3 

/detik, penyediaan air RKI untuk Kabupaten Lebak, Kota Tangerang, Kabupaten Tangerang, 

Kota Tangerang Selatan dan wilayah Provinsi DKI Jakarta sebesar 9,1 m3 /detik melalui 

Karian-Serpong Conveyance System. Dalam rangka mendukung suplai listrik, infrastruktur 

Bendungan Karian juga diproyeksikan  menghasilkan 1,8 MW energi listrik melalui pembangkit 

listrik tenaga mikro serta berpotensi mendukung sektor pariwisata dan ekonomi kreatif sebagai 

lokasi sarana rekreasi dan tujuan wisata air.  

SP – 4 /LMAN/2021 


